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ABSTRAK 

 

PERENCANAAN ANGKUTAN PEMADU MODA  

DI STASIUN  WATES 

 

Oleh: 

FAKHRUDDIN AFIF HABIBI 

 NOTAR : 19.01.140 

 

Meningkatnya pergerakan orang di Stasiun Wates memerlukan perhatian 

dari berbagai pihak dalam rangka perencaraan angkutan pemadu moda dalam 

memperlancar aktivitas ekonomi dan sosial. Kondisi Stasiun Wates di Kabupaten 

Kulon Progo saat ini tidak terlayani transportasi umum, hal ini menyulitkan 

penumpang untuk menuju/dari Stasiun. Oleh karena itu, perlu adanya 

peningkatan layanan transportasi salah satunya adalah dengan menyediakan 

angkutan pemadu moda sebagai akses menuju Stasiun dan/atau sebaliknya. 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis potensi demand dan merencanakan 

sistem operasional angkutan pemadu moda di Stasiun Wates. Metode 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang 

didistribusikan di Stasiun Wates. Hasil yang didapatkan yaitu Rute yang diawali 

dari Terminal Wates tersebut memiliki jarak 1,8 km dengan estimasi waktu 

tempuh normal 5 menit pada kondisi lalu lintas normal. Armada yang diusulkan 

untuk melayani demand pada tahun dasar 2023 adalah bus kecil dengan jenis 

trayek langsung. Total jumlah armada 2 unit dengan kapasitas 16 seat dan 

headway 20 menit dan tarif yang dibebankan sebesar Rp 2.000 untuk. Terdapat 

titik halte pada Stasiun Water yaitu Halte Stasiun Wates. 

 

Kata kunci : Angkutan Pemadu Moda, Permintaan, Operasional. 
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ABSTRACT 

 

PLANNING OF INTEGRATED MODE TRANSPORTATION  

IN WATES STATION 

 

By: 

FAKHRUDDIN AFIF HABIBI 

 NOTAR : 19.01.140 

 

The increasing movement of people at Wates Station requires attention 

from various parties in the context of planning for mixed-mode transportation in 

facilitating economic and social activities. The condition of Wates Station in Kulon 

Progo Regency is currently not served by public transportation, this makes it 

difficult for passengers to get to/from the Station. Therefore, it is necessary to 

improve transportation services, one of which is by providing mode-combining 

transportation as access to the Station and / or vice versa. This study was 

conducted to analyze the potential demand and plan the operational system of 

mode-combining transportation at Wates Station. The data collection method 

was carried out using a questionnaire distributed at Wates Station. The results 

obtained are that the route starting from Wates Terminal has a distance of 1.8 

km with an estimated normal travel time of 5 minutes under normal traffic 

conditions. The fleet proposed to serve demand in the base year 2023 is a small 

bus with a direct route type. The total number of fleets is 2 units with a capacity 

of 16 seats and a headway of 20 minutes and the fare charged is Rp 2,000 for. 

There is a stop point at Water Station, namely Wates Station Stop. 

 

Keyword : Intermodal Transportation, Demand, Operations. 


